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ABSTRACT 

This study aims to analyze efforts to improve the quality of 
human resource management (HRM) in Islamic financial institutions. 
HR is the main asset in supporting the growth and competitiveness of 
financial institutions, especially in the industry based on sharia 
principles. This research uses a qualitative approach with a literature 
study method (secondary data) sourced from books, scientific 
journals. Data analysis was conducted through content analysis 
techniques to identify strategies and key factors in improving the 
quality of HR management. The results showed that skilled Human 
Resources (HR) have a very important role in creating quality service. 
Problems that occur in Human Resources can hinder the 
improvement of the quality of service quality to customers. 
Therefore, Sharia Financial Institutions (LKS) need to develop Human 
Resources (HR) so that service quality can continue to be improved. 
Keywords: Management; Human Resources; Islamic Financial 
Institutions 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya 
peningkatan kualitas manajemen sumber daya manusia (SDM) pada 
lembaga keuangan syariah. SDM merupakan aset utama dalam 
mendukung pertumbuhan dan daya saing lembaga keuangan, 
khususnya dalam industri berbasis prinsip-prinsip syariah. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur (data sekunder) yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah. 
Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi untuk 
mengidentifikasi strategi dan faktor-faktor kunci dalam 
meningkatkan kualitas manajemen SDM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) yang ahli itu 
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan pelayan yang 
bermutu. Masalah-masalah yang terjadi di dalam Sumber Daya 
Manusia dapat menghambat peningkatan kualitas mutu pelayanan 
kepada nasabah. Maka dari itu, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
perlu melakukan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) agar 
kualitas pelayanan dapat terus ditingkatkan. 
Kata Kunci: Manajemen, Sumber Daya Manusia, Lembaga 
Keuangan Syariah 
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A. PENDAHULUAN 

  Lembaga keuangan adalah perusahaan yang memberikan pembiayaan atau kredit kepada 
nasabahnya sambil menanamkan dananya dalam surat berharga. Lembaga keuangan juga 
menyediakan berbagai jenis layanan keuangan, seperti asuransi, program pensiun, sistem 
pembayaran, dan metode transfer dana (Chairani et al., 2022). 
 Jumlah lembaga dan aset yang dikelola oleh lembaga keuangan Syariah di Indonesia telah 
meningkat cukup cepat. Namun, sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa salah satu 
masalah utama adalah kualitas manajemen sumber daya manusia (SDM) yang buruk. Banyak 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) masih memiliki keterbatasan dalam hal keterampilan kerja, 
produktivitas, dan efektivitas manajemen sumber daya manusia (SDM) yang didasarkan pada 
prinsip Syariah. Semua lembaga keuangan Syariah berusaha sekuat tenaga untuk 
mempromosikan keunggulan mereka untuk menarik klien  (Pasaribu, 2024). 
 Untuk mencapai tujuan LKS, peran dan kualitas manajemen sumber daya manusia sangat 
penting. Orang selalu terlibat secara aktif dan mendominasi kegiatan organisasi (Aulia & 
Jamilah, 2023). Karena sumber daya manusia dianggap penting dalam lembaga keuangan 
Syariah, perusahaan yang kehilangan sumber daya manusia akan mengalami kerugian yang 
signifikan. Ini karena seluruh aktivitas keuangan membutuhkan sumber daya manusia yang 
mampu mengelola dana masyarakat yang sangat besar (A et al., 2021). 
 Dengan mengingat betapa pentingnya sumber daya manusia bagi perusahaan, 
optimalisasi sumber daya manusia sangat penting. Output pencapaian perusahaan akan sangat 
dipengaruhi oleh karyawan dan manajer yang mengelola departemen SDM dan staf yang sangat 
baik. 

 
B. LANDASAN TEORI 

1. Sumber Daya Manusia 
  Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset paling penting bagi setiap bisnis. Dalam 
organisasi, tidak ada sumber daya manusia. Sumber daya manusia bukan sesuatu yang baru 
dikenal oleh manusia. Mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam adalah dasar 
peradaban manusia untuk memenuhi kebutuhan dan mempertahankan hidup. Sumber daya 
alam dikategorikan secara khusus oleh manusia. Keteraturan sosial, kemandirian, dan akal 
budi manusia adalah yang paling penting. 
  Aset sumber daya manusia (SDM) membutuhkan dana dan harus dikembangkan 
untuk memberikan kontribusi terbaik untuk kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan 
harus dapat meningkatkan keterampilan dan profesionalisme SDM untuk kepentingan bisnis. 
Kuantitas dan kualitas adalah dua aspek potensi manusia yang masing-masing harus 
ditampilkan. Karena sumber daya manusia merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas 
suatu organisasi atau perusahaan, kualitas hanya dapat dicapai melalui pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia(Suryani et al., 2023).  
  Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset penting yang telah berdampak pada 
bisnis. Jika aset yang dapat dirampas seperti bangunan, mesin, dan perangkat lain tidak 
dibantu dengan bakat berkualitas tinggi, mereka tidak akan menjadi modal yang cukup. 
Perbankan Syariah di Indonesia telah lama dikenal oleh pemerintah daerah karena 
banyaknya tantangan yang terkait dengan pengembangan sumber daya manusia. Selain itu, 
tidak ada institusi akademik yang cukup, yang berarti bahwa staf yang terlatih dengan 
pengalaman dalam bisnis perbankan Islam masih terbatas dalam hal implementasi di bank 
(Agustina et al., 2021). 
  Sumber Daya Manusia (SDM) membantu mencapai tujuan organisasi. Dengan 
menerapkan pendekatan SDM berbasis sistem, manajemen SDM adalah bagian dari sistem 
yang lebih besar, atau organisasi. Oleh karena itu, harus dievaluasi berdasarkan kontribusi 
dan produktivitas organisasi. Faktanya, model manajemen personalia merupakan sistem 
terbuka (Karyawan & Bank, 2024). Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah langkah 
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strategis penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Rencana yang sering digunakan saat 
ini untuk memenuhi kebutuhan SDM menyebabkan pekerjaan yang berlebihan. Perencanaan 
Personalia Tujuan: 
a. Tentukan kualitas dan jumlah karyawan semua posisi diisi dengan perusahaan. 
b. Untuk memastikan ketersediaan tenaga kerja saat ini dan pekerjaan di masa depan. 
c. Untuk mempromosikan koordinasi, integrasi, sehingga produktivitas meningkat 

sinkronisasi untuk  meningkatkan produktivitas. 
             SDM digunakan untuk mencapai tujuan strategis organisasi. Bisnis atau lembaga 
memiliki tujuan strategis untuk mencapai tingkat pelayanan prima pada pelanggan melalui 
komitmen karyawan. Lembaga keuangan syariah memiliki banyak pilihan untuk memulai 
pengembangan sumber daya manusia, tetapi mereka harus melakukannya secara 
berkelanjutan agar mereka dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 
karyawan mereka. 
 

2. Lembaga Keuangan Syariah 
  Lembaga Keuangan Syariah (LKS) adalah lembaga keuangan yang menjalankan 
operasinya berdasarkan prinsip syariah. Tujuan utama adalah membuat lembaga keuangan 
sesuai dengan prinsip syariah sehingga orang muslim tidak terpengaruh oleh lembaga 
keuangan konvensional yang menggunakan sistem bunga, yang dilarang oleh syariah. 
Penjualan harus sesuai dengan peraturan syariah dan produk mereka harus sesuai 
(Muhammad, 2024) . 
  Prinsip-prinsip penggunaan adalah dasar dari lembaga keuangan Islam (LKS). 
Hukuman Islam dapat diterapkan. Jika semuanya baik-baik saja, transaksi cenderung 
diizinkan; jika tidak, transaksi tersebut berfokus pada keuntungan. Misalnya, kontrak 
Istishna diperbolehkan, tetapi tidak memungkinkan untuk membeli atau menjual barang 
yang tidak tersedia jika kontrak dieksekusi. Ini dibenarkan karena kebutuhan yang disimpan 
telah menjadi kebiasaan yang tidak bermasalah dan masyarakat. Setiap organisasi yang 
bekerja di sektor keuangan dan memiliki kemampuan untuk mengumpulkan dana dan 
menyalurkan mereka melalui berbagai sistem disebut sebagai lembaga keuangan. Investasi, 
konsumsi, dan distribusi barang dan jasa adalah semua aktivitas yang dilakukan oleh 
organisasi ini. Lembaga keuangan disebut sebagai lembaga keuangan syariah ketika prinsip-
prinsip Syariah diterapkan dalam operasionalnya. Dengan demikian, lembaga keuangan 
syariah mencakup semua kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan berdasarkan 
prinsip-prinsip Syariah (Arafah et al., 2023). 
 

C. METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif literatur atau penelitian literatur dengan 
riview. Para penulis mencari diskusi terkait tentang peningkatan sumber daya manusia di 
beberapa jurnal dan bagian. Mereka mempertimbangkan penelitian dan diskusi yang tidak 
mencukupi dan kekurangan referensi. Mereka juga menjelaskan beberapa kesimpulan dari 
analisis majalah atau artikel yang mereka pilih untuk dijadikan bahan referensi. 
 Penelitian ini melakukan studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang strategi dan upaya untuk 
meningkatkan kualitas manajemen sumber daya manusia (SDM) di lembaga keuangan syariah. 
Fokus utama penelitian ini adalah mempelajari konsep, teori, dan praktik yang relevan dengan 
menggunakan data sekunder.  
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari: 
a. Buku-buku akademik yang relevan dengan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

lembaga keuangan syariah   
b. Jurnal ilmiah nasional dan internasional   
c. Artikel dan publikasi dari lembaga riset terkait   
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi. 

Peneliti mengumpulkan, membaca, dan menganalisis berbagai dokumen tertulis yang berkaitan 
dengan:   
a. Konsep manajemen sumber daya manusia   
b. Strategi peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)  
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks 

keuangan syariah 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Lembaga keuangan syariah berbeda dari yang lain karena karyawannya sangat mahir 
dalam ekonomi keuangan dan prinsip syariah. Sumber Daya Manusia yang ideal untuk perbankan 
syariah adalah mereka yang memiliki keahlian spesialis syariah serta pemahaman ekonomi yang 
mendalam. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, diperlukan kompetensi ahli 
keuangan dan perbankan, yang mencakup pemahaman menyeluruh tentang instrumen keuangan 
dan perbakan baik syariah maupun konvensional. Mereka bertugas dalam aspek normative, 
menerapakan prinsip ekonomi Islam, dan menyelesaikan masalah masyarakat dalam sistem 
ekonomi Syariah. Ini mendorong karyawan untuk mengembangkan produk baru sambil 
mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah. tidak hanya perbankan tetapi juga lembaga 
keuangan syariah lainnya, seperti pasar modal syariah, asuransi syariah, koperasi syariah, dan 
lembaga keuangan nonbank. Perubahan ini membuat ekosistem keuangan lebih beragam dan 
inklusif (Keuangan et al., 2024). 
 Lembaga keuangan syariah memiliki banyak pilihan untuk memulai pengembangan 
sumber daya manusia secara berkelanjutan, sehingga mereka dapat mempertahankan dan 
meningkatkan kemampuan karyawan mereka. Namun, pilihan yang mereka buat harus sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi perusahaan. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah komponen 
utama yang menentukan seberapa efektif suatu organisasi. SDM yang tidak dikelola dengan baik 
akan menghambat pencapaian efektivitas, dan SDM yang terampil pun tidak menjamin 
produktivitas tinggi jika moral dan kedisiplinan rendah menyebabkan pekerjaan yang tidak 
tepat waktu. Sumber Daya Manusia (SDM) profesional sangat bergantung pada proses 
rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan pengembangan karyawan. Sangat penting untuk menyaring 
kandidat karena mencari karyawan profesional berkualitas tinggi sulit. Pandangan konvensional 
tentang pengelolaan SDM harus diperluas (Saidin et al., 2023). 
 Pelatihan adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
seseorang. sesuai dengan ajaran Islam yang mendorong pengembangan keterampilan dan 
tanggung jawab pegawai Idealnya, karyawan di lembaga keuangan syariah tidak hanya bekerja 
secara profesional, tetapi mereka juga harus berpikir dan bertindak sesuai dengan prinsip 
ekonomi Islam, seperti aqidah dan akhlak yang mulia. Pelatihan dapat membantu karyawan 
berkembang dan bermanfaat bagi kedua perusahaan dan karyawan sendiri, karena 
meningkatkan keterampilan dan keahlian yang dimiliki perusahaan. Pelatihan dapat dilakukan 
di tempat kerja atau di luar tempat kerja. 
 Pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan, dan setidaknya lima tahapan 
pengembangan harus dimasukkan dalamnya. (1) mengidentifikasi kebutuhan pelatihan SDM dan 
menentukan apa yang diperlukan; (2) menyusun program pelatihan yang mencakup tema, 
metode, aktivitas, dll; (3) validasi atau uji coba melalui peneliti; (4) penerapan pelatihan; dan 
(5) evaluasi dan tindak lanjut. 

Lingkup manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) meliputi:  
a. Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM): meliputi perencanaan kualitas dan kuantitas SDM 

serta perancangan pekerjaan. Perencanaan ini sangat tidak pasti karena harus 
mempertimbangkan dinamika lingkungan usaha, terutama dengan perkembangan teknologi. 
Perancangan pekerjaan mengambil pendekatan ergonomis (berbasis fisik tubuh manusia) dan 
motivasional (untuk kepuasan kerja). 
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b. Perolehan dan Penetapan Sumber Daya Manusia (SDM): Ini mencakup rekrutmen, seleksi, dan 

penempatan karyawan. Tujuan rekrutmen adalah untuk mencari dan memilih kandidat yang 
memenuhi syarat dan jumlah yang cukup untuk menjadi pilihan yang layak bagi perusahaan. 

c. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM): mencakup pengembangan kemampuan kerja 
dan pengembangan karier (jalur karier dari posisi terendah hingga tertinggi) (Nurul, 2020). 

 Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting untuk keberhasilan bisnis karena memberikan 
keunggulan kompetitif kepada perusahaan dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Pengelolaan SDM didasarkan pada tiga prinsip: berorientasi layanan, keterlibatan aktif 
karyawan, dan pengembangan jiwa kewirausahaan. Bidang pekerjaan dalam manajemen SDM 
meliputi perencanaan SDM (kualitas dan kuantitas, serta perancangan pekerjaan), perancangan 
pekerjaan berbasis ergonomis (sesuai dengan fisik manusia), dan pengembangan karier dan 
kemampuan karyawan. 
 Ada dua jenis strategi pengembangan sumber daya manusia di lembaga keuangan 
syariah: jangka panjang (eksternal) dan jangka pendek (internal). Strategi jangka panjang 
mencakup kerja sama dengan perguruan tinggi untuk menyesuaikan kurikulum dan 
mempekerjakan lulusan terbaik, bahkan menempatkan ahli ekonomi syariah dari perguruan 
tinggi di posisi strategis. Strategi jangka pendek mencakup pelatihan (berbasis kompetensi, 
keterampilan, pembiayaan, dan pasar). 
 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelayan yang berkualitas memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang ahli.  Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) harus melakukan pengembangan SDM agar kualitas layanan terus 
ditingkatkan karena masalah SDM dapat menghambat peningkatan layanan. 
 Di lembaga keuangan syariah, ada dua jenis strategi pengembangan sumber daya 
manusia: eksternal (eksternal) dan internal (internal). Strategi jangka panjang mencakup kerja 
sama dengan perguruan tinggi untuk menyesuaikan kurikulum dan merekrut lulusan terbaik. 
Strategi jangka pendek mencakup orientasi dan pendampingan pegawai baru, e-learning, 
pelatihan berbasis kompetensi, keterampilan, dan pembiayaan/marketing, serta pelatihan 
ESQ. 
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